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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the implementation of the blue accounting concept in 

fisheries companies in Indonesia. Blue accounting is an accounting approach that 

incorporates marine environmental sustainability aspects into corporate reporting. 

This research uses a descriptive qualitative method with document analysis 

techniques on financial reports and sustainability reports from two companies that 

meet the criteria: PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk and PT Central Proteina Prima 

Tbk. The results indicate that the implementation of blue accounting in both 

companies remains partial. While some sustainability aspects are reported, key 

elements such as marine ecosystem conservation, waste management, and 

environmental impact transparency are not comprehensively addressed. The study 

also finds that sustainability reporting is still largely administrative and has not 

fully adopted accountable reporting principles in accordance with standards such 

as GRI 304 and SDG 14. These findings are expected to provide insight for the 

development of sustainability accounting in Indonesia’s fisheries sector. 

 

Keywords: blue accounting, sustainability accounting, fisheries companies, 

sustainability report, environmental reporting. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi konsep blue 

accounting pada perusahaan perikanan di Indonesia. Blue accounting merupakan 

pendekatan akuntansi yang memasukkan aspek keberlanjutan lingkungan laut ke 

dalam pelaporan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik analisis dokumen terhadap laporan keuangan dan laporan 

keberlanjutan dari dua perusahaan yang memenuhi kriteria, yaitu PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk dan PT Central Proteina Prima Tbk. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi blue accounting di kedua perusahaan masih bersifat parsial. 

Beberapa aspek pelaporan keberlanjutan telah dilakukan, namun belum mencakup 

secara menyeluruh elemen-elemen penting seperti pelestarian ekosistem laut, 

pengelolaan limbah, dan transparansi dampak lingkungan. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa pelaporan keberlanjutan masih cenderung bersifat administratif 

dan belum sepenuhnya mengadopsi prinsip pelaporan yang akuntabel sesuai standar 

seperti GRI 304 dan SDG 14. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pengembangan akuntansi keberlanjutan di sektor perikanan Indonesia. 

 

Kata Kunci: blue accounting, akuntansi keberlanjutan, perusahaan perikanan, 

laporan keberlanjutan, pelaporan lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara maritim dengan garis pantai terpanjang 

kedua di dunia dan memiliki kekayaan laut yang melimpah. Menurut data World 

Atlas, panjang garis pantai Indonesia mencapai 99.083 kilometer, menjadikannya 

negara dengan garis pantai terpanjang kedua setelah Kanada (Katadata, 2023). 

Potensi besar ini menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu sektor strategis 

dalam perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya berperan dalam penyediaan 

pangan berbasis protein bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sumber utama 

pendapatan bagi banyak nelayan dan pekerja di sektor perikanan, serta 

berkontribusi terhadap devisa negara melalui ekspor hasil laut (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2022). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, sektor perikanan Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan serius. Salah satu permasalahan utama adalah 

eksploitasi berlebihan atau overfishing yang dapat mengancam keberlanjutan 

sumber daya perikanan. Informasi yang di dapat melalui Bisnis.com, 2023 

menunjukkan bahwa praktik penangkapan ikan berlebihan, termasuk illegal, 

unreported, and unregulated (IUU) fishing, menjadi ancaman serius bagi 

keberlanjutan ekosistem laut di Indonesia. Selain itu, pencemaran laut akibat 

limbah industri, plastik, dan aktivitas manusia lainnya juga berdampak pada 

degradasi ekosistem laut serta menurunkan kualitas dan kuantitas hasil tangkapan 

nelayan (Reef Resilience Network, 2023). 

Selain permasalahan eksploitasi dan pencemaran, tantangan lain dalam 

sektor perikanan adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan sumber daya 

laut. Menurut (Reef Resilience Network, 2023), salah satu hambatan utama dalam 

pengelolaan perikanan di Indonesia adalah ketidakjelasan rantai pasok perikanan, 

terutama terkait pencatatan hasil tangkapan di tingkat kapal dan transformasi 

produk sebelum dicatat secara resmi. Kondisi ini dapat 
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menyebabkan ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi, serta berpotensi 

menciptakan celah bagi praktik ilegal dalam industri perikanan. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan keberlanjutan sektor perikanan Indonesia. Penerapan kebijakan 

berbasis transparansi, pengawasan yang lebih ketat terhadap praktik perikanan 

ilegal, serta inovasi dalam teknologi pemantauan sumber daya perikanan menjadi 

aspek penting dalam menciptakan ekosistem perikanan yang berkelanjutan. 

Sebagaimana menurut (Mongabay, 2023) transparansi dalam tata kelola kelautan 

dan perikanan merupakan faktor kunci dalam menciptakan ekosistem perikanan 

yang berkelanjutan. Kurangnya transparansi dapat menyebabkan konflik antar 

nelayan serta kerugian ekonomi yang signifikan. Selain itu, pengawasan terhadap 

praktik perikanan ilegal juga menjadi aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya perikanan. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah menerapkan kebijakan 

Penangkapan Ikan Terukur (PIT) yang mengatur kegiatan penangkapan ikan 

melalui sistem kuota dan zonasi guna mencegah Illegal, Unreported, and 

Unregulated Fishing (IUUF) serta mendukung praktik perikanan yang 

bertanggung jawab (KKP, 2024). Lebih lanjut, inovasi dalam teknologi 

pemantauan sumber daya perikanan juga berperan dalam meningkatkan 

keberlanjutan sektor perikanan. Penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam 

identifikasi tangkapan ikan, khususnya tuna, telah dikembangkan untuk 

memperkuat pengelolaan perikanan berbasis data yang lebih akurat (Yayasan 

Konservasi Alam Nusantara/YKAN, 2023). Dengan adanya langkah-langkah 

strategis tersebut, diharapkan sektor perikanan Indonesia dapat terus berkembang 

secara berkelanjutan tanpa mengorbankan keseimbangan ekosistem laut. 

Terdapat beberapa kasus negatif yang melibatkan perusahaan perikanan di 

Indonesia dalam aktivitas ilegal. Salah satu kasus yang menonjol adalah dugaan 

kecurangan finansial oleh eFishery, sebuah perusahaan akuakultur Indonesia yang 

mencapai status unicorn. Pada akhir tahun 2024, audit mengungkap bahwa 

eFishery diduga melakukan penipuan finansial dengan menyediakan laporan 

keuangan palsu sejak tahun 2018. Perusahaan ini diduga memiliki dua set laporan 

keuangan, satu untuk penggunaan internal dan satu lagi untuk eksternal. Laporan 
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eksternal yang disajikan kepada auditor, pemegang saham, dan bank diduga 

dipalsukan, sementara laporan internal mencerminkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya. Misalnya, perusahaan melaporkan keuntungan sebesar Rp261 miliar, 

padahal sebenarnya mengalami kerugian Rp578 miliar. Selain itu, pendapatan 

dilaporkan 4,8 kali lebih besar dari realitas, dengan overstatement sebesar US$600 

juta, dan klaim memiliki 400.000 fasilitas pemberian makan padahal hanya 

memiliki 24.000 fasilitas (Putri, 2025). Setelah temuan audit ini, CEO dan pendiri 

perusahaan, Gibran Hufaizah, serta Co-founder dan Chief Product Officer, 

Chrisna Aditya, mengundurkan diri dari perusahaan (Putri, 2025). 

Selain itu, aktivitas perikanan ilegal oleh perusahaan asing juga menjadi 

perhatian serius. Pada April 2024, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

berhasil mengamankan kapal KM MUS di Laut Arafura, Maluku, yang melakukan 

penangkapan ikan tanpa izin di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia (WPPNRI) 718. Selain itu, kapal ini juga diduga terlibat dalam tindak 

pidana perdagangan orang, dengan memindahkan 55 awak kapal perikanan 

berkewarganegaraan Indonesia yang diduga kuat menjadi korban tindak pidana 

perdagangan orang (TPPO) (Mongabay, 2024). Kasus ini menunjukkan bahwa 

aktivitas perikanan ilegal tidak hanya merugikan sektor perikanan nasional tetapi 

juga berkaitan dengan pelanggaran hak asasi manusia. 

Kasus lain yang menonjol adalah penangkapan kapal ikan asing (KIA) 

berbendera Vietnam yang beroperasi secara ilegal di WPPNRI. Sepanjang 

semester I tahun 2024, KKP mengungkap lima kejahatan di laut, termasuk 

penangkapan dua KIA berbendera Vietnam. Kasus ini menyoroti ancaman yang 

terus-menerus dari aktivitas penangkapan ikan ilegal yang dilakukan oleh kapal- 

kapal asing di perairan Indonesia (Kontan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun berbagai regulasi telah diterapkan, praktik perikanan ilegal masih 

marak terjadi dan memerlukan pendekatan yang lebih ketat, termasuk sistem 

akuntansi keberlanjutan seperti blue accounting. 

Kasus-kasus tersebut menekankan pentingnya penerapan blue accounting 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam industri perikanan 

Indonesia. Dengan adanya sistem akuntansi yang transparan, diharapkan praktik- 

praktik  ilegal  dan  tidak  etis  dapat  diminimalisir,  sehingga  mendukung 
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pengelolaan sumber daya laut yang lebih berkelanjutan. blue accounting juga 

berperan dalam memastikan perusahaan-perusahaan perikanan tidak hanya 

mematuhi regulasi nasional, tetapi juga standar internasional terkait pelaporan 

keberlanjutan dan manajemen lingkungan yang bertanggung jawab. 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul konsep Blue Accounting atau 

Akuntansi Biru, yang bertujuan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan ke 

dalam sistem akuntansi perusahaan, terutama di sektor kelautan dan perikanan. 

Blue accounting memiliki kemiripan dengan green accounting, namun fokusnya 

lebih spesifik pada kegiatan yang berdampak pada laut. (Syah et al., 2020) 

menjelaskan bahwa blue accounting menekankan pada akuntansi sosial yang 

melibatkan komunikasi informasi mengenai dampak aset maritim. Hal ini 

mencakup dampak positif dan negatif dari kegiatan seperti perikanan, pariwisata, 

dan transportasi laut terhadap ekosistem laut. 

Blue accounting juga memperhatikan aspek keberlanjutan sumber daya laut. 

Hunter (2015) menyoroti pentingnya blue accounting dalam memastikan bahwa 

limbah dari kegiatan perikanan, pariwisata, dan pemanfaatan potensi laut lainnya 

tidak mencemari lingkungan. Dengan demikian, blue accounting berperan sebagai 

alat untuk mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab dan berkontribusi 

pada pelestarian ekosistem laut. Dengan demikian blue accounting 

memungkinkan perusahaan tidak hanya melaporkan kondisi keuangan mereka, 

tetapi juga menilai dampak lingkungan dari operasional mereka. Dengan kata lain, 

konsep ini menggabungkan kepentingan ekonomi dan kelestarian lingkungan 

dalam satu sistem pencatatan yang lebih transparan dan akuntabel (Krestiwanda 

& Utami, 2024). 

Meskipun konsep ini mulai mendapatkan perhatian di tingkat global, 

implementasi blue accounting di perusahaan perikanan Indonesia masih tergolong 

minim. Banyak perusahaan yang masih menggunakan pendekatan tradisional 

dalam pelaporan keuangan mereka, tanpa mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan secara mendalam, sebagaimana menurut (Rrestiwanda dan Utami, 

2024) mengidentifikasi bahwa perusahaan perikanan di Indonesia cenderung 

belum mengadopsi praktik blue accounting secara luas. Pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam sektor perikanan seringkali belum mencakup 
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aspek-aspek lingkungan laut secara komprehensif, yang merupakan inti dari 

konsep blue accounting, Selain itu, (Syah et al., 2020) menyatakan bahwa 

akuntansi biru berfokus pada kehidupan ekosistem laut, berbeda dengan green 

accounting yang berfokus pada emisi karbon. Namun, penerapan akuntansi biru 

di perusahaan perikanan Indonesia masih terbatas, dengan banyak perusahaan 

yang belum mengintegrasikan aspek keberlanjutan lingkungan laut ke dalam 

sistem pelaporan keuangan mereka. 

Penerapan blue accounting dapat memberikan manfaat besar, seperti 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata investor dan masyarakat, 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, serta membantu 

pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan (Syah et al., 2020). Selain itu, 

konsep blue accounting muncul sebagai solusi untuk mengukur dan mengelola 

dampak lingkungan dari kegiatan perikanan, sehingga mendukung praktik bisnis 

yang bertanggung jawab. Meskipun demikian, implementasi blue accounting di 

Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Mopolayio, 

2024) menunjukkan bahwa baru terdapat tiga usaha perikanan dan kelautan di 

Indonesia yang menerapkan prinsip-prinsip blue economy, termasuk di dalamnya 

blue accounting. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran dan pemahaman 

mengenai blue accounting masih perlu ditingkatkan di kalangan pelaku industri 

perikanan. 

Padahal, blue accounting memiliki potensi besar untuk membantu 

perusahaan perikanan dalam meningkatkan efisiensi, menciptakan keunggulan 

kompetitif, dan memenuhi tuntutan pasar akan produk perikanan yang 

berkelanjutan, sebagaimana menurut (Krestiwanda & Utami, 2024), (Negara & 

Darmawan, 2021), dan (Noholo et al., 2023) bahwa penerapan blue accounting 

memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

menciptakan keunggulan kompetitif, dan memenuhi tuntutan pasar akan produk 

perikanan yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan ke 

dalam sistem akuntansi, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengurangi 

limbah, sehingga meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Selain itu, penerapan 

blue accounting dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata konsumen yang 

semakin  peduli  terhadap  keberlanjutan  lingkungan,  sehingga  menciptakan 
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keunggulan kompetitif di pasar. Dengan demikian, blue accounting tidak hanya 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan laut, tetapi juga memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan perikanan dalam jangka panjang. 

Beberapa perusahaan perikanan di Indonesia yang berpotensi menerapkan 

blue accounting antara lain PT Perikanan Indonesia (Persero) atau Perindo, PT 

Central Proteinaprima Tbk, dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan- 

perusahaan ini memiliki skala bisnis yang besar dan sumber daya yang cukup 

untuk mengadopsi blue accounting sebagai bagian dari strategi bisnis mereka. 

Dengan menerapkan blue accounting, perusahaan perikanan di Indonesia dapat 

berkontribusi pada pelestarian sumber daya laut sekaligus meningkatkan kinerja 

bisnis mereka, sebagaimana menurut penelitian yang dilakukan oleh (Moozanah, 

2023), penerapan blue accounting di sektor perikanan Indonesia masih dalam 

tahap awal, meskipun beberapa pelabuhan perikanan, seperti Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Palabuhanratu, telah menginisiasi program ekonomi biru yang 

sejalan dengan konsep tersebut. Selain itu, studi oleh (Rahmawati dan Setiawan, 

2022) menunjukkan bahwa PT Central Proteina Prima Tbk (CP Prima) telah 

menunjukkan komitmennya terhadap keberlanjutan melalui sertifikasi program 

akuntansi biru yang diterapkan dalam sektor akuakultur mereka. Dengan 

menerapkan blue accounting, perusahaan-perusahaan ini tidak hanya dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi pelaporan, tetapi juga 

berkontribusi pada upaya pelestarian sumber daya laut serta memenuhi tuntutan 

pasar akan produk perikanan yang lebih berkelanjutan. 

Blue accounting memiliki beberapa keunggulan yang signifikan. Pertama, 

pendekatan ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola 

dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka, khususnya yang berkaitan 

dengan ekosistem laut. Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil langkah- 

langkah proaktif untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan laut 

(Negara dan Darmawan, 2021). Selain itu, penerapan blue accounting dapat 

meningkatkan citra perusahaan di mata publik. Perusahaan yang transparan dalam 

pelaporan lingkungan cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari masyarakat 

dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

reputasi dan daya saing perusahaan (Syah et al., 2020). 
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Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi blue accounting. 

Salah satunya adalah kurangnya standar dan pedoman yang jelas mengenai praktik 

ini, sehingga perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam mengadopsi dan 

mengintegrasikannya ke dalam sistem akuntansi yang sudah ada (Syah et al., 

2020). Selain itu, penerapan blue accounting memerlukan investasi tambahan, 

baik dalam hal sumber daya manusia yang terampil maupun teknologi pendukung. 

Hal ini dapat menjadi beban finansial bagi perusahaan, terutama bagi usaha kecil 

dan menengah (Negara dan Darmawan, 2021). 

Meskipun terdapat beberapa kekurangan, implementasi blue accounting 

tetap penting untuk memastikan keberlanjutan lingkungan dan operasional 

perusahaan. Dengan mengadopsi praktik ini, perusahaan dapat berkontribusi pada 

pelestarian ekosistem laut, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan sumber 

daya alam dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Syah et al., 2020). 

Selain itu, transparansi dalam pelaporan lingkungan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan konsumen, yang dapat berdampak positif pada kinerja 

finansial jangka panjang perusahaan (Negara dan Darmawan, 2021). Oleh karena 

itu, meskipun menghadapi beberapa tantangan, penerapan blue accounting 

seharusnya menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan yang beroperasi di 

sektor terkait. 

Akibat kurangnya implementasi blue accounting menimbulkan beberapa 

kasus, salah satu contoh nyata dari kurangnya implementasi blue accounting 

adalah banyaknya kasus penangkapan ikan ilegal, pencemaran laut akibat limbah 

industri perikanan, serta eksploitasi sumber daya laut yang tidak terkendali. 

Menurut laporan Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), lebih dari 40% 

wilayah perairan Indonesia mengalami degradasi ekosistem akibat praktik 

perikanan yang tidak berkelanjutan. Selain itu, laporan dari Indonesian Center for 

Environmental Law (2023) menunjukkan bahwa hanya sedikit perusahaan 

perikanan di Indonesia yang memasukkan informasi lingkungan ke dalam laporan 

keuangan mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo dan 

Nugroho, 2021), lemahnya pengawasan terhadap aktivitas perikanan 

menyebabkan tingginya angka illegal, unreported, and unregulated (IUU) fishing 

di perairan Indonesia, yang pada akhirnya merugikan ekosistem laut dan 
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pendapatan negara. Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2022) 

mengungkapkan bahwa limbah dari industri perikanan, seperti sisa pakan dan 

bahan kimia dari proses pengolahan, menjadi salah satu penyebab utama 

pencemaran laut, yang berdampak negatif terhadap keanekaragaman hayati laut 

dan kualitas air. Dalam konteks eksploitasi sumber daya laut, penelitian dari 

(Wijaya dan Putri, 2023) menegaskan bahwa tanpa adanya regulasi yang jelas dan 

penerapan blue accounting, perusahaan perikanan cenderung mengabaikan 

prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bisnis mereka, sehingga meningkatkan 

risiko degradasi lingkungan jangka panjang. Oleh karena itu, penerapan blue 

accounting menjadi sangat penting untuk memastikan adanya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya laut guna mencegah dampak negatif 

yang lebih luas. 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh (Negara & Darmawan, 2021) 

mengungkapkan bahwa implementasi blue accounting dalam sektor perikanan 

dapat membantu dalam pelestarian ekosistem laut, terutama dalam menjaga 

keberlanjutan terumbu karang. (Husain et al., 2024) menyatakan bahwa 

penerapan blue accounting dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan hasil 

budidaya ikan, terutama dalam mendukung praktik perikanan berkelanjutan. 

Penelitian oleh (Sari & Lestari, 2022) menunjukkan bahwa meskipun beberapa 

perusahaan telah mulai menerapkan konsep akuntansi lingkungan, masih banyak 

yang belum memiliki sistem pencatatan yang selaras dengan standar 

keberlanjutan. 

Studi dari (Ananda & Prasetyo, 2023) menyoroti bahwa salah satu kendala 

utama dalam implementasi blue accounting adalah kurangnya regulasi yang jelas 

dan insentif bagi perusahaan untuk menerapkannya. Selain itu, penelitian oleh 

(Widodo et al. 2023) menegaskan bahwa pemahaman akuntan terhadap blue 

accounting masih rendah, sehingga dibutuhkan lebih banyak pelatihan dan 

sosialisasi mengenai konsep ini. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengisi gap penelitian yang ada, di mana 

sebagian besar kajian sebelumnya lebih banyak membahas tentang akuntansi 

lingkungan secara umum atau green accounting, sementara kajian spesifik 

mengenai blue accounting dalam konteks perusahaan perikanan di Indonesia 
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masih sangat terbatas. Keterbatasan ini juga tercermin dalam beberapa studi 

lainnya. Misalnya, penelitian oleh (Krestiwanda dan Utami 2023) menyoroti 

tanggung jawab sosial perusahaan dalam konteks blue accounting, namun tidak 

secara khusus membahas isi dan struktur pelaporan keberlanjutan yang 

digunakan. (Negara dan Darmawan 2021) serta (Anis et al. 2020) lebih 

menekankan pada aspek konservasi dan pengelolaan limbah, tanpa mengaitkan 

dengan praktik pelaporan akuntansi yang sesuai dengan standar sustainability 

reporting. Di sisi lain, penelitian oleh (Prasetyo, 2023) dan (Husain et al. 2024) 

juga belum sepenuhnya menelaah praktik akuntansi lingkungan pada perusahaan- 

perusahaan yang memiliki keterbukaan data melalui laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan. 

Penelitian internasional juga menunjukkan pentingnya blue accounting 

dalam meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan. Sebagai contoh, studi oleh 

(Syah et al. 2020) menekankan bahwa blue accounting dapat memberikan 

informasi yang lebih komprehensif mengenai potensi ekonomi biru, sehingga 

memperkuat perlindungan sumber daya alam laut untuk generasi mendatang. 

Selain itu, penelitian oleh (Larasasti et al. 2024) menilai bagaimana blue 

accounting, kebijakan kelautan, dan perubahan iklim mempengaruhi 

keberlanjutan ekosistem laut, dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

implementasi blue accounting dan kebijakan kelautan yang tepat, bersama dengan 

mitigasi perubahan iklim, dapat menjaga keberlanjutan ekosistem laut dan 

mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

implementasi blue accounting telah diterapkan oleh perusahaan perikanan di 

Indonesia, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta mengevaluasi 

konsistensi penerapan konsep ini dengan standar yang ada. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pemangku kepentingan, baik 

dari sektor pemerintah, akademisi, maupun pelaku industri perikanan, dalam 

mendorong penerapan blue accounting secara lebih luas. Penelitian ini memiliki 

urgensi yang tinggi dalam memperkaya literatur mengenai akuntansi 

keberlanjutan di sektor kelautan dan perikanan. Oleh karena itu, penelitian ini 
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mengangkat judul “Analisis Implementasi Blue Accounting pada Perusahaan 

Perikanan di Indonesia.” 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada analisis 

dokumen laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan perikanan yang 

dipublikasikan secara daring. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan bagi perusahaan dalam mengadopsi blue accounting 

guna menciptakan praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi blue accounting dalam perusahaan perikanan di 

Indonesia? 

2. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan blue 

accounting? 

3. Sejauh mana konsistensi penerapan blue accounting dengan standar dan 

regulasi yang ada? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan sistematis, maka penelitian ini memiliki 

batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan perikanan di Indonesia yang 

telah mempublikasikan laporan keuangan dan laporan keberlanjutan secara 

daring. 

2. Analisis dilakukan berdasarkan dokumen yang tersedia, tanpa melakukan 

wawancara langsung dengan pihak perusahaan. 

3. Penelitian ini tidak membahas aspek teknis akuntansi secara mendetail, 

tetapi lebih berfokus pada implementasi konsep blue accounting dalam 

pelaporan perusahaan perikanan. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menganalisis tingkat implementasi blue accounting dalam perusahaan 

perikanan di Indonesia. 

b. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam penerapan blue 

accounting. 

c. Mengevaluasi konsistensi praktik blue accounting dengan standar dan 

regulasi yang berlaku. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Akademis: 

a. Menambah wawasan dan literatur mengenai implementasi blue 

accounting dalam sektor perikanan di Indonesia. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

membahas aspek akuntansi berkelanjutan di sektor perikanan. 

2) Manfaat Praktis: 

a. Memberikan gambaran bagi perusahaan perikanan mengenai 

pentingnya blue accounting dalam mendukung keberlanjutan 

bisnis mereka. 

b. Menyediakan rekomendasi bagi perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan lingkungan. 

3) Manfaat Kebijakan: 

a. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam merancang regulasi 

yang lebih mendukung penerapan blue accounting di sektor 

perikanan. 

b. Mendorong adanya standar akuntansi yang lebih komprehensif 

dalam mengakomodasi aspek keberlanjutan di industri perikanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Blue Accounting 

pada perusahaan perikanan di Indonesia dengan studi pada PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk (JPFA) dan PT Central Proteina Prima Tbk (CPRO). Berdasarkan 

hasil analisis terhadap laporan tahunan dan laporan keberlanjutan kedua perusahaan 

dari tahun 2020 hingga 2024, ditemukan bahwa upaya menuju pelaporan 

keberlanjutan berbasis laut telah dilakukan, terutama dalam aspek pelaporan 

lingkungan dan sosial. Akan tetapi, penerapan prinsip-prinsip Blue Accounting 

secara eksplisit dan terstruktur masih terbatas. 

Kedua perusahaan telah mengadopsi beberapa elemen dari Blue Accounting, 

seperti pelaporan emisi, konservasi lingkungan, dan program tanggung jawab sosial 

(CSR) di wilayah pesisir. Namun, belum terdapat integrasi indikator yang secara 

khusus mengukur dampak terhadap ekosistem laut, transparansi rantai pasok laut, 

atau pelibatan masyarakat adat sebagai pemangku kepentingan strategis. Selain itu, 

belum ada pemanfaatan teknologi digital secara optimal dalam mendukung 

transparansi dan pelaporan yang real time. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Blue Accounting masih bersifat normatif dan belum mencapai tahap 

transformasional. 

Penelitian ini juga menyajikan kontribusi orisinal dengan menyoroti 

pentingnya integrasi nilai budaya lokal dalam praktik Blue Accounting, 

pemanfaatan teknologi digital sebagai pendorong transparansi, dan pengembangan 

kerangka indikator pelaporan yang kontekstual bagi sektor perikanan Indonesia. 

Jika ketiga pendekatan ini diadopsi secara sistematis, Blue Accounting dapat 

menjadi pilar penting dalam mewujudkan keberlanjutan ekosistem laut sekaligus 

memperkuat tata kelola perusahaan perikanan secara holistik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Bagi perusahaan perikanan, disarankan untuk mulai menyusun kerangka 

indikator pelaporan Blue Accounting yang sesuai dengan karakteristik 

wilayah operasional, serta memperluas partisipasi komunitas lokal dan 

pemangku kepentingan dalam proses pelaporan keberlanjutan. 

2. Bagi pemerintah dan regulator, penting untuk menyusun regulasi yang 

mendorong penerapan Blue Accounting secara nasional, termasuk 

penguatan standar pelaporan berbasis laut, pemberian insentif bagi 

perusahaan pelopor, serta pelatihan teknis di sektor pesisir. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan model 

pelaporan Blue Accounting berbasis kuantitatif, penggunaan teknologi audit 

lingkungan berbasis IoT, serta studi longitudinal terhadap dampak Blue 

Accounting terhadap kinerja sosial dan ekologis perusahaan perikanan. 

Dengan adanya kolaborasi antara sektor bisnis, pemerintah, dan komunitas 

akademik, Blue Accounting dapat menjadi instrumen akuntansi strategis dalam 

mewujudkan masa depan laut Indonesia yang lestari dan berkeadilan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Terbatasnya jumlah sampel perusahaan, yaitu hanya dua perusahaan 

(JPFA dan CPRO) yang memenuhi kriteria publikasi laporan keberlanjutan 

secara terbuka selama periode 2020–2024. Hal ini membatasi generalisasi 

hasil terhadap keseluruhan sektor perikanan di Indonesia. 

2. Pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif, tanpa 

menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak langsung Blue 

Accounting terhadap performa perusahaan. 

3. Ketergantungan pada data sekunder, seperti laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan yang tersedia secara online, tanpa pelibatan data 

primer melalui wawancara atau observasi lapangan. 
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4. Belum mengkaji aspek regulasi secara mendalam, terutama keterkaitan 

langsung antara pelaporan keberlanjutan perusahaan dan kebijakan 

pemerintah atau insentif fiskal yang tersedia di sektor perikanan. 
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